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Abstract : Background Diabetes mellitus is a chronic disease that has a systemic impact on other organs due to
peripheral vascularization disorders. The complication that is often experienced by people with diabetes mellitus
is the occurrence of diabetic neuropathy, especially in the legs which is a burden on the family. Prevention of
diabetic neuropathic complications is a simple action, one of which is diabetic foot exercise. Purpose of writing
is to provide an overview of providing family nursing care with diabetes mellitus foot exercise interventions to
prevent diabetic neuropathic complications The method used with the family nursing care process which consists
of assessment, nursing diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. The results show that family
nursing problems arise, namely the risk of ineffective peripheral perfusion, ineffective family health maintenance
and the risk of unstable blood glucose levels. The implementation results show that diabetes mellitus leg exercise
can reduce the risk of diabetic neuropathy. Nurses can provide diabetic foot exercise to prevent the risk of diabetic
neuropathic complications in providing family nursing care..
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Abstrak: Latar Belakang Diabetes melitus merupakan penyakit kronik yang berdampak sistemik terhadap organ
lain akibat gangguan vaskularisasi perifer. Komplikasi yang sering dialamipenderita diabetes melitus yaitu
terjadinya neuropatik diabetikum terutama pada bagian kaki yang menjadi beban keluarga. Pencegahan terhadap
terjadinya komplikasi neuropatikdiabetikum merupakan tindakan sederhana, salah satunya dengan senam kaki
diabetes. Tujuan penulisan untuk memberikan gambaran pemberian asuhan keperawatan keluarga dengan
intervensi senam kaki diabetes melitus untuk mencegah komplikasi neuropatik diabetikum. Metode yang
digunakan dengan proses asuhan keperawatan keluarga yang terdiri dari pengkajian, diagnosis keperawatan,
intervensi, implementasi, dan evaluasi. Hasil menunjukkan masalah keperawatan keluarga yang muncul yaitu
risiko perfusi perifertidak efektif, pemeliharaan kesehatan keluarga tidak efektif dan risiko ketidakstabilan kadar
glukosa darah. Hasil implementasi menunjukkan bahwa latihan senam kaki diabetesmelitus dapat menurunkan
risiko neuropatik diabetikum. Perawat dapat memberikan latihan senam kaki diabetikum untuk mencegah risiko
komplikasi neuropatik diabetikum pada pemberian asuhan keperawtan kelauarga.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan subsistem yang menjadi tujuan perawatan kesehatan masyarakat.
Keluarga memiliki tugas dalam pemeliharaan kesehatan para anggotanya, termasuk mengenal
masalah diabetes mellitus, mengambil keputusan untuk melakukan tindakan pengobatan yang
tepat, memberikan keperawatan kepada anggota keluarga yang sakit, mempertahankan suasana
rumah yang kondusif bagi kesehatan serta memanfaatkan fasilitas kesehatan yang ada
(Nadirawati, 2019). Dalam mengatasi masalah ini peran perawat adalah memberikan asuhan
keperawatan keluarga untuk merawat dan mencegah komplikasi lebih lanjut yang diakibatkan
oleh penyakit diabetes mellitus (Sudaryanto, 2022). Diabetes melitus (DM) merupakan suatu
penyakit kronik yang ditandai oleh kadar glukosa darah melebihi normal dan gangguan
metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin
secara relatif maupun absolut. Pada diabetes melitus, kemampuan tubuh untuk bereaksi
terhadap insulin dapat menurun, atau pankreas dapat menghentikan sama sekali produksi
insulin (Smeltzer & Bare, 2017). Lembaga International Diabetes Federation (2021)
menyatakan bahwa Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya. Prevalensi kasus DM secara global terus mengalami peningkatan. Ada sekitar 537
juta orang dewasa (30-79 tahun) hidup dengan diabetes melitus yang merupakan 10% dari
penduduk bumi. Jumlah ini diprediksi akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan
783 juta pada tahun 2045 (Perkeni, 2019). Diabetes bertanggung jawab atas 6,7 juta kematian
pada tahun 2021. Di Spanyol sekitar 13% orang dewasa menderita diabetes dari lebih dari
500.000 kasus baru didiagnosis setiap tahun (International Diabetes Federation, 2021).
Prevalensi DM pada orang dewasa di Cina telah meningkat menjadi 11,2%, dan lebih dari 90%
kasus adalah diabetes melitus tipe 2 (Chinese Diabetes Society, 2021).

Badan Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan prevalensi penyakit DM di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data penyakit DM di Indonesia menempati urutan
keempat terbesar dengan prevalensi 8,6% dari total penduduk (Riskesdas, 2018). Sedangkan
tiga Negara posisi urutan tertinggi kasus diabetes melitus yaitu India (31,7 juta jiwa), China
(20,8 juta jiwa), dan Amerika Serikat (17,7 juta jiwa). Data ini didukung oleh hasil proyeksi
statistik penyakit diabetes mellitus yang mengalami kenaikan drastis dari 8,4 juta pada tahun
2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Sananta et al., 2022).

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang memiliki dampak sistemik pada
organ lain. Komplikasi yang banyak dialami yaitu terjadinya perubahan pada sistem saraf

perifer, neuropati perifer (neuropati somatic) (Rahman, Maryuni & Rahmadhani, 2021).
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Prevalensi terjadinya komplikasi neuropati mencapai lebih dari 90% atau hampir semua
penderita diabetes mengalami komplikasi neuropati. Gangguan sensitifitas pada DM
dimanifestasikan pada berbagai komponen sistem saraf perifer. Hal ini dapat mengakibatkan
deformitas anatomi kaki dan menimbulkan penonjolan pada tulang yang abnormal dan
penekanan yang dilakukan pada pada satu titik yang pada akhirnya menyebabkan kerusakan
kulit dan terjadi luka/ ulserasi (Nopriana & Saputri, 2021).

Komplikasi kronis yang banyak terjadi pada penderita diabetes adalah neuropati
diabetik seperti infeksi berulang, ulkus yang tidak kunjung sembuh dan amputasi jari atau kaki.
Neuropati mengarah pada sekumpulan penyakit yang mengenai semua tipe saraf seperti saraf
sensorik, motorik dan otonom serta yang paling umum ditemui pada tubuh bagian perifer atau
disebut dengan Diabetik Peripheral Neuropathy (DPN). Pada penderita diabetes, resiko
terjadinya neuropati semakin bertambah besar sejalan dengan bertambahnya usia dan lama
penyakit yang diderita (Basri, Baharuddin & Rahmatia, 2021). Dampak neuropati perifer
berbahaya bagi penderita DM. Gangguan yang terjadi pada bagian sensorik dapat
mengakibatkan hilangnya sensasi atau merasa kebas. Rasa kebas dapat membuat trauma pada
penderita diabetes dan sering tidak diketahui (Basri, Baharuddin & Rahmatia, 2021). Gangguan
motorik mengakibatkan pengecilan pada otot (atrofi), deformitas kaki, berubahnya
biomekanika kaki dan penyebaran tekanan akan terganggu yang mengakibatkan meningkatnya
kejadian ulkus. Gangguan otonom mengakibatkan terjadinya ekskresi keringat yang menurun
pada kaki sehingga kulit kaki menjadi kering, terbentuk fisura dan callus) (Diani et al., 2019).

Keadaan kaki diabetik lanjut yang tidak ditangani secara tepat dapat berkembang
menjadi suatu tindakan amputasi kaki, oleh karena itu perlu adanya deteksi dini bagi penderita
diabetes mellitus. Pencegahan terhadap terjadinya gangguan vaskularisasi perifer dan
gangguan sensasi dalam pengelolaan DM merupakan tindakan sederhana, akan tetapi sering
diabaikan. Penderita DM dapat melakukan upaya pencegahan dengan cara tetap mengontrol
keadaan kadar gula darah dengan diet dan atau mengkonsumsi obat yang teratur dan melakukan
pemeriksaan mandiri yang difasilitasi petugas kesehatan (Rahman, Maryuni & Rahmadhani,
2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah komplikasi neuropatik salah satunya
dengan melakukan latihan senam kaki. Latihan senam kaki bertujuan untuk melancarkan aliran
darah sehingga diharapkan nutrisi dan oksigenasi pada jaringan akan lebih lancar (Perkeni,
2019). Senam kaki merupakan latihan yang efektif dan efisien untuk mencegah terjadinya luka,
memperkuat otot-otot kaki, dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki. Penanganan dan

upaya preventif dengan melakukan latihan senam kaki pada penderita diabetes akan
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menurunkan tingkat komplikasi sehingga tidak terjadi komplikasi lanjut yang merugikan
(Basri, Baharuddin & Rahmatia, 2021). Banyaknya kasus diabetes melitus yang
mengakibatkan neuropati, perlu mendapat penanganan serius yang melibatkan keluarga
sebagai sistem pendukung. Keluarga merupakan unit terkecil yang mempunyai tugas kesehatan
menjaga dan merawat anggota keluarga untuk hidup dengan sehat. Keluarga sebagai orang
yang dekat dengan penderita diabetes mellitus sekaligus memiliki risiko yang tinggi karena
diabet merupakan penyakit yang berkaitan dengan penyakit genetik. Masalah kesehatan yang
dialami oleh salah satu anggota keluarga akan mempengaruhi anggota keluarga yang lain.
Keluarga dituntut untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang diabet melitus
(Diani et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan
asuhan keperawatan keluarga dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga pada Tahap Usia
Dewasa dengan Intervensi Senam Kaki Diabetes Melitus untuk Mencegah Komplikasi
Neuropatik Diabetikum Pada Ibu R”

METODE
Karya tulis lImiah ini menggunakan metode Studi Kasus dengan melakukan asuhan
keperawatan pada Ibu R dengan Intervensi Senam Kaki Diabetes Melitus untuk Mencegah

Komplikasi Neuropatik Diabetikum Pada Ibu R.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi keperawatan dilakukan berdasarkan rencana keperawatan. Implementasi
disesuaikan dengan kondisi pasien dan kemampuan keluarga. Implementasi yang menjadi
kajian mendalam pada bagian ini adalah pemberian senam kaki diabet untuk mencegah
komplikasi neuropatik diabetikum. Senam kaki merupakan latihan yang dilakukan bagi
penderita diabetes atau bukan penderita untuk mencegah terjadinya luka dan membantu
melancarkan peredaran darah bagian kaki. Senam kaki dapat membantu memperbaiki sirkulasi
darah dan memperkuat otot-otot kecil kaki dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki.
Selain itu dapat meningkatkan kekuatan otot betis, otot paha, dan juga mengatasi keterbatasan
gerak sendi (Basri, Baharudin & Rahmatia, 2021).

Penanganan diabetes melitus yang efektif akan menurunkan tingkat komplikasi yang
merugikan penderita diabetes melitus. Komplikasi yang sering terjadi salah satunya adalah
neruropatik diabetikum. Neuropati merupakan gangguan fungsi saraf karena adanya kerusakan

seluler dan molekuler akibat diabetes. Gangguan ini dapat mengenai banyak saraf tepi yang
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berada dibagian kaki. Neuropati dapat muncul setelah seseorang menderita diabetes dalam
kurun waktu yang lama. Penderita diabetes perlu mewaspadai kondisi ini karena kejadian luka
dan ulkus yang berakhir dengan amputasi sering diawali oleh neuropati diabetic (Nurhayani,
2022).

Senam kaki menjadi pilihan sederhana yang dapat dilakukan keluarga untuk mencegah
neuropatik. Latihan senam kaki diabetikum merupakan metode non-farmakologis yang
merupakan intervensi mandiri yang dapat dilakukan klien dengan mudah. Senam Kkaki
diabetikum menjadi alternatif tindakan mandiri keperawatan untuk mencegah neuropatik yang
mudah digunakan, hemat biaya, dan tidak memiliki efek samping. Senam kaki yang dilakukan
secara rutin terbukti dapat mencegah neuropatik karena sirkulasi darah dipertahankan dalam
kondisi baik (Handayani, Khasanah & Prihandana, 2021).

Intervensi senam kaki diabetes dipilih untuk mencegah neuropati karena hal tersebut
mudah dan efektif dilakukan oleh Ny. R. Prosedur senam kaki diabet tidak memerlukan
peralatan dan dilakukan di rumah sesuai dengan tujuan asuhan keperawatan keluarga yang
memandirikan klien dan keluarga. Senam kaki diabet memiliki manfaat sesuai tujuan yaitu
mencegah neuropati. Menurut peneliti senam kaki yang diberikan dapat meningkatkan aliran
darah perifer di kaki, sehingga sensori pada saraf-saraf kaki akan mengalami respon atau
rangsangan yang lebih baik (Nopriana & Saputri, 2021).

Setelah melakukan implementasi selama kunjungan rumah, didapatkan hasil evaluasi
yaitu klien Ibu R dan keluarga mampu menyebutkan membali tentang penyakit diabetes
melitus mulai dari pengertian, penyebab dan akibat dari diabetes yang tidak diobati yaitu gagal
ginjal, stroke, penyakit jantung koroner, luka yang sukar sembuh dan kebutaan. Klien dan
keluarga juga berkomitmen untuk merawat Ibu R dengan memberikan diit sesuai dengan yang
di ajarkan dan memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan Hasil
evaluasi kegiatan senam kaki diabetikum menunjukkan adanya perbaikan derajat neuropati
pada hari 1 dengan skor 7, hari 2 skor 5, hari 3 skor 4, hari 4 skor 4, hari 5 skor 4. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Rahman, Maryuni & Rahmadhani (2021) tentang
pengaruh latihan senam kaki diabetes terhadap sensitivitas kaki pada penderita diabetes
mellitus yang menunjukkan adanya perbaikan sensitivitas kaki. Senam kaki memfasilitasi
ketersediaan nutrisi dan oksigen di tingkat jaringan. Senam kaki diabetes terbukti berpengaruh
terhadap neuropati perifer dimana skor hasil pengukuran sesudah pemberikan senam kaki lebih
rendah yang menunjukkan perbaikan dibanding sebelum perlakuan (Basri, Baharuddin &
Rahmatia, 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari Asuhan Keperawatan Keluarga pada Ibu R dengan
intervensi senam kaki diabetes mellitus untuk mencegah komplikasi neuropati Pada Tahapan
Keluarga Usia Dewasa, Maka disimpulkan bahwa pada Keluarga Ibu R Evaluasi yang
didapatkan bahwa Ibu R dan keluarga memahami tentang penyakit diabetes melitus, mampu
melakukan senam kaki diabet, berkomitmen untuk merawat anggota keluarga yang sakit dan

memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan
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